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RINGKASAN 

 
 

Delignifikasi secara Kimia Kulit Kopi Robusta Hasil Samping Pengolahan 

Kopi Metode Kering sebagai Substrat Bioetanol; Ahib Assadam, 

101710101104; 2014; 46 halaman; Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas 

Teknologi Pertanian Universitas Jember. 

 

Ketersediaan kulit kopi di Indonesia cukup melimpah, karena produktivitas 

kopi cukup tinggi. Kulit kopi yang melimpah tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal dan hanya dianggap sebagai limbah, sehingga nilai ekonominya sangat 

rendah. Di dalam kulit kopi terkandung komponen lignoselulosa yang sangat 

berpotensi dijadikan bahan baku bioetanol. Keberadaan lignin dalam lignoselulosa 

dapat menghambat proses hidrolisis dan fermentasi dalam produksi bioetanol, 

sehingga rendemen yang dihasilkan sangat rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pre-treatment (delignifikasi) untuk menghasilkan bioetanol dengan rendemen 

maksimal. Delignifikasi secara kimia merupakan perlakuan pendahuluan yang 

mudah dilakukan dan dikendalikan, serta lebih cepat dan efektif untuk 

diaplikasikan. Tujuan dari penelitian adalah: (1) menganalisis karakteristik 

fisikokimia kulit kopi robusta hasil pengolahan metode kering yang terdelignifikasi 

secara kimia sebagai substrat bioetanol dan (2) menentukan konsentrasi senyawa 

kimia (NaOCl) dan lama perendaman yang tepat pada proses delignifikasi kulit kopi 

hasil samping pengolahan metode kering. 

Proses pengeringan dilakukan dengan metode sun drying hingga kadar air 

8-9% dan pengecilan ukurannya dengan penggilingan menggunakan hammer mill 

hingga menjadi 60 mesh. Selanjutnya dilakukan analisis awal terhadap bahan baku 

meliputi analisis struktur serat secara mikroskopis (SEM), analisis proksimat, 

analisis kandungan lignoselulosa, kandungan total gula dan gula pereduksi. Setelah 

bahan baku dianalisis, selanjutnya dilakukan proses delignifikasi. 

Delignifikasi dilakukan secara kimia dengan larutan NaOCl menggunakan 

variasi konsentrasi 1% dan 0,5%, serta variasi lama perendaman 5 dan 7,5 jam pada 

suhu ruang. Setelah proses delignifikasi selesai, dilakukan pengendapan untuk 

dipisahkan antara pelarut dengan padatannya. Fraksi padatan merupakan kulit kopi 
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yang telah terdelignifikasi. Selanjutnya padatan dicuci menggunakan akuades 

hingga netral. Setelah padatan bersifat netral, selanjutnya dikeringkan dan dianalisis 

meliputi analisis struktur serat secara mikroskopi (SEM), analisis kadar lignin, 

kadar selulosa, kadar hemiselulosa, kandungan total gula, dan gula pereduksinya. 

Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan dua kali. Data hasil analisis 

diolah secara deskriptif dengan bentuk penyajian berupa ilustrasi tabel, grafik, dan 

histogram untuk mempermudah interpretasi data.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi konsentrasi reagen kimia dan 

lama perendaman yang digunakan menurunkan kadar lignin, menaikan kadar 

selulosa dan hemiselulosa, dan menyebabkan struktur serat kulit kopi (secara 

mikroskopis) menjadi lebih amorf dan berpori. Delignifikasi dapat menurunkan 

kadar lignin hingga 16% dari kandungan awal, serta meningkatkan kadar selulosa 

hingga 62% dan hemiselulosa hingga tiga kali lipat. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh perlakuan yang terbaik, yaitu delignifikasi dengan konsentrasi NaOCl 1% 

dan lama perendaman 5 jam. Perlakuan tersebut  menurunkan kadar lignin dan 

meningkatkan kadar selulosa dan hemiselulosa, serta menghasilkan kadar gula 

pereduksi paling tinggi yaitu sebesar 48,78%. 
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SUMMARY 

 

Chemical Delignification of Robusta Coffee Husk of Dry Processing Method 

By Product for Bioethanol Substrate; Ahib Assadam; 101710101104; 2014; 46 

pages; Department of Agricultural Products Technology Faculty of Agricultural 

Technology Jember University. 

Coffee husk availability in Indonesia is abundant, because the coffee 

production is quite high. Unfortunatelly, the coffee husk has not been utilized 

optimally and it is only being waste which doesn’t have economic value. 

Principally, it contains lignocellulosic component that is potential to produce 

bioethanol. However, the existence of lignin in lignocellulosic material can inhibit 

hydrolysis and fermentation process in producing bioethanol, and this causes lower 

yield of bioethanol. Therefore, pre-treatmen (delignification) is a very important 

step to increase bioethanol yield. Chemical delignification is easier be applied and 

controlled, quick and effective than another method. The objectives of this research 

are analyzing the physicochemical characteristics of delignified coffee husk , and  

determining appropriate consentration of solvent and delignification time of coffee 

husk. The preparation steps consisted of sun drying and size reduction of the coffee 

husk. The dring was applied to reduce the misture content of coffee husk to 8-9%, 

on the other hand size reduction was done by using hammer mill 60 mesh in size. 

After that, the sampel was delignified chamically by 1% and 0.5% of NaOCl 

solution for 5 hours and 7,5 hours for each concentration. Then, it was precipitated 

to separate the supernatant and the residu the delignified sampel. The residu was 

neutralized by aquadest, and then it was dried. Furthermore, some parameters were 

observed to the sampel they were fiber structure (SEM), lignin, cellulose, 

hemicellulose, total sugar, and reducing sugar. Each treatment was replicated twice. 

Then, the data were analyzed by using descriptive method. 

The result showed that the delignification in a various concentration of the 

of NaOCl and time decreased the lignin content up to 16% of the initial condition, 

but it increased the cellulose content up to 62 % and hemicellulose content rised 

about three times. In addition best treatment was delignification by using 1 % 

NaOCl for 5 hours, because it did not onlu reduced the lignin content, and increased 

the cellulose and hemicellulose content, but also it produced the highest reducing 

sugars yield about 48.78 %. 
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